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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
minat dalam pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan 
metode inquiry di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan 
Sembuat Sanggau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, dengan bentuk penelitian survey kelembagaan. Sampel 
penelitian ini adalah 12 siswa.           Hasil penelitian ini adalah bahwa 
bahwa terjadi peningkatan minat peserta didik dalam pembelajaran  
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode inquiry di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat Sanggau.  
 
Kata kunci: minat, metode inquiry, IPA 
 
Abstrak: This research’s aim is to determine the increasing of 
students’ interest in the learning of Science  by using the inquiry 
method  in Class IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan 
Sembuat Sanggau. The research method is descriptive in the form of 
institutional survey. Total sample are 12 students. The result of this 
research showed that there is an increasing in students’ interest  by 
using inquiry method in the learning of Science in the Class IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat Sanggau.  
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engetahuan tentang psikologi sangat di perlukan oleh guru sebagai pendidik,  
pengajar, pelatih, dan pengasuh dalam memahami karakteristik kognitif, 
afektif dan psikomotorik peserta didik secara integral. Hal ini diperlukan 
mengingat bahwa peserta didik merupakan makhluk  unik di lihat dari segi 
perilaku, kepribadian, perhatian, motivasi dan berbagai aspek psikologi lainya 
yang berbeda antara individu satu dengan individu lain. Berbagai cara dilakukan 
guru agar motivasi dalam  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam semakin 
bertambah baik. Pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan media 
pembelajaran tampak tidak mampu menimbulkan motivasi belajar pada peserta 
didik. Hal tersebut di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
pemanfaatan media nyata dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
mengingkatkan motivasi peserta didik. 
Ada banyak penelitian mengenai minat yang dilakukan oleh berbagai ahli 
psikologi. Minat merupakan dorongan dari dalam diri seseorang atau faktor yang 
menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara selektif, yang menyebabkan 
dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan 
lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Sardiman A.M. 
(2012: 76) menyatakan, “Minat diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri”. Berdasarkan 
beberapa definisi di atas, disimpulkan bahwa minat merupakan kecenderungan 
hati ingin melakukan sesuatu yang disukai atau disenangi berdasarkan keinginan 
atau kemauan sendiri.  Minat belajar tiap-tiap siswa tidak sama, ketidaksamaan itu 
disebabkan oleh banyak hal mempengaruhi minat belajar, sehingga ia dapat 
belajar dengan baik atau sebaliknya gagal sama sekali. Demikian juga halnya 
dengan minat siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, ada siswa 
yang minatnya tinggi dan ada juga yang rendah. Hal tersebut akan sangat 
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
Minat memegang peranan penting dalam kehidupannya dan mempunyai 
dampak yang besar atas prilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi yang 
kuat untuk pembelajaran. Minat sangat erat hubungannya dengan pembelajaran, 
pembelajaran tanpa minat akan terasa menjemukan, dalam kenyataannya tidak 
semua pembelajaran peserta didik didorong oleh faktor minatnya sendiri, ada 
yang mengembangkan minatnya terhadap materi pelajaran dikarenakan pengaruh 
dari gurunya, temannya, orang tuanya.  
Secara leksikal, kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu “inquiry” 
yang artinya penyelidikan, pertanyaan dan permintaan keterangan sesuatu. 
Nanang Hanfiah dan Cucu Suhana (2012: 77) mengemukakan bahwa “Inkuiri 
merupakan suatu rangkaian kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemu-
kan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan 
perilaku”. 
           Menurut  Sanjaya (dalam http://blogjarsha.blogspot.com/2013/03/ 
penerapan-model-pembelajaran-inkuiri.html) mengemukakan secara umum 
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut, yakni: orientasi, merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan.  
Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para 
ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang 
gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya 
menyimpulkan. Dari sini tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari Sains 
ialah kuantifikasi artinya gejala alam dapat berbentuk kuantitas.  
Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau Sains dalam arti sempit telah dijelaskan 
diatas merupakan disiplin ilmu yang terdiri dari physical sciences (ilmu fisik) dan 
life sciences (ilmu biologi). IPA (Sains) berupaya membangkitkan minat manusia 
agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya 
yang penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya.  Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki ruang lingkup 
yang meliputi: (a) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (b) Benda/materi, 
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas; (c) Energi dan 
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana; dan (d) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitian kelembagaan. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dan bersifat kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 
Pandan Sembuat Sanggau dengan jumlah sampel 12 orang peserta didik. 
Langkah-langkah tindakan dalam penelitian ini meliputi: : (1) merencanakan 
perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, (3)  mengamati, dan (4) melakukan 
refleksi. 
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode inquiry adalah sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
a) Guru memberikan salam kepada siswa dilanjutkan dengan berdoa. 
b) Guru mengabsen kehadiran siswa. 
c) Guru mengadakan apersepsi: mengingatkan kembali tentang materi yang 
lalu tentang struktur batang dan fungsinya. 
d) Pendidik memberikan motivasi agar peserta didik lebih berani 
mengemukakan pendapat. 
e) Guru menyampaikan pokok bahasan yang akan disampaikan. 
2. Kegiatan Inti 
    Eksplorasi 
a) Guru bertanya kepada peserta didik tentang pengalamannya melihat 
jenis-jenis daun yang ada di sekitar tempat tinggal. 
b) Peserta didik mengamati contoh daun yang dibawa oleh guru. 
c) Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang bentuk daun yang 
dibawa oleh guru. 
d) Peserta didik bertanya jawab tentang bentuk daun yang dibawa guru 
sebagai contoh. 
e) Peserta didik yang dapat menjawab mendapat penguatan dari guru 
dengan memberikan pujian. 
     Elaborasi 
a) Peserta didik mendapat permasalahan berupa pertanyaan “Bagaimana 
struktur daun sempurna? Apa saja jenis-jenis daun berdasarkan tulang 
daunnya?” 
b) Peserta didik menulis hipotesis tentnag struktur daun dan jenis daun. 
c) Peserta didik mengamati daun mulai dari struktur daun dan bentuk tulang 
daun. 
d) Peserta didik mendiskusikan temuan mereka dalam kelompok. 
e) Peserta didik mengemukakan temuan kelompok mereka di depan kelas. 
f) Peserta didik mendengarkan komentar dari guru berkaitan dengan 
temuan yang telah dikemukakan di depan kelas. 
g) Peserta didik mendapat penguatan karena telah memberikan tanggapan 
atau pembahasan. 
     Konfirmasi 
a) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang 
belum dimengerti. 
b) Meluruskan kesalahpahaman yang ada pada peserta didik tentang 
struktur daun dan jenis tulang daun. 
c) Memberikan penguatan. 
3. Kegiatan Penutup 
a) Guru merangkum materi yang disampaikan. 
b) Guru memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah. 
c) Salam penutup. 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 
Pandan Sembuat Sanggau pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan yang muncul di kelas 
tersebut. Permasalahan umumnya adalah rendahnya minat peserta didik dalam 
pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
teman sejawat dalam penggunaan media nyata. Penelitian dilaksanakan sebanyak 
2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi 
menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
tentang penggunaan metode inquiry dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta 
minat peserta didik. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase.. 
Pada siklus I rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan mengacu 
pada materi pokok yakni mengenai struktur dan fungsi bagian tumbuhan. 
Pembelajaran direncanakan akan berlangsung selama 2 x 35 menit. Adapun 
standar kompetensi yang akan dibelajarkan adalah “Memahami hubungan antara 
struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya”, dengan kompetensi dasarnya adalah 
“Menjelaskan hubungan antara struktur daun dengan fungsinya”.Melalui tindakan 
pada siklus pertama ini diharapkan siswa dapat mengidentifikasi bagian-bagian 
daun fungsinya bagi tumbuhan itu sendiri. Untuk itu materi esensial yang menjadi 
inti pembelajaran ini adalah mengenai daun. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dipergunakan metode inquiry, dan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 
dalam pembelajaran tersebut direncanakan akan dilaksanakan evaluasi berupa 
tugas individu dalam bentuk tes uraian objektif. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan 
siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang. Kegiatan 
pendahuluan dimulai dengan guru memberikan salam kepada siswa dilanjutkan 
dengan berdoa, dan guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru 
mengadakan  apersepsi  dan memberikan motivasi serta menyampaikan pokok 
bahasan yang akan disampaikan. 
Dalam kegiatan eksplorasi,  guru bertanya kepada peserta didik tentang 
pengalamannya melihat jenis-jenis daun yang ada di sekitar tempat tinggal. 
Setelah itu, peserta didik mengamati contoh daun yang dibawa oleh guru, 
mengemukakan pendapatnya tentang bentuk daun yang dibawa oleh guru, dan 
melakukan tanya jawab. Peserta didik yang dapat menjawab mendapat penguatan 
dari guru dengan memberikan pujian. Dalam elaborasi, peserta didik mendapat 
permasalahan berupa pertanyaan dan diminta menulis hipotesis. Setelah itu, 
peserta didik diminta untuk  mengamati daun mulai dari struktur daun dan bentuk 
tulang daun. Langkah berikutnya adalah peserta didik mendiskusikan temuan 
mereka dalam kelompok, mengemukakan temuan, mendengar komentar. Guru 
memberikan penguatan pada peserta didik yang  telah memberikan tanggapan atau 
pembahasan. Dalam kegiatan kondirmasi, guru  kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya hal-hal yang belum dimengerti, meluruskan kesalahpahaman yang 
ada pada peserta didik tentang struktur daun dan jenis tulang daun, dan 
memberikan penguatan. Dalam kegiatan penutup, guru merangkum materi yang 
disampaikan, memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah, dan 
menyampaikan salam penutup. 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut 
diperoleh data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode inquiry. Hasil observasi terhadap perencanaan 
pembelajaran menghasilkan data aspek pra-pembelajaran didapat rata-rata nilai 3 
(Baik); aspek membuka pembelajaran didapat rata-rata nilai 3,5 (Baik); aspek 
kegiatan inti pembelajaran didapat nilai rata-rata 3,07 (Baik); serta aspek penutup 
didapat nilai rata-rata 2,67 (Baik). Dari aspek-aspek penilaian di atas diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 3,06. Angka sebesar ini dapat dikategorikan Baik, artinya 
kemampuan guru di dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan  
Baik. 
Minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus I ini 
adalah : (a) Aspek kesukaan hanya mendapatkan persentase sebesar 54,16%, 
sehingga hanya masuk dalam kriteria sedang; (b) Aspek ketertarikan memperoleh 
persentase sebesar 62,50% dan termasuk dalam kriteria tinggi; (c) Aspek 
perhatian mendapatkan persentase yang lumayan baik, yakni 45,83% sehingga 
dapat kriteria sedang; dan (d) Aspek keterlibatan memperoleh persentase sebesar 
54,16% dan termasuk dalam kriteria sedang. 
Dari data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan siklus I terlihat bahwa 
dalam perencanaan pembelajaran meskipun secara umum sudah baik, namun pada 
perumusan tujuan pembelajaran, masih terdapat kekurangan pada kejelasan 
rumusan. Dalam hal pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, indikator 
kesesuaian materi dengan alokasi waktu juga tampak masih belum terlalu baik. 
Pada aspek skenario pembelajaran masih terdapat dua indikator yang juga masih 
belum terlalu menggembirakan, yakni indikator mengajukan hipotesis dan 
indikator menguji hipotesis. 
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini di antaranya adalah dalam hal pendekatan strategi 
pembelajaran, yakni dalam hal mengumpulkan data yang tampaknya masih belum 
dilakukan dengan baik. Selain itu, terlihat bahwa masih kurang dalam merespon 
secara positif partisipasi peserta didik. Upaya guru dalam menanamkan konsep 
IPA melalui metode bervariasi yang sesuai dengan karakteristik materi juga masih 
dirasakan belum optimal. Pemantauan kemampuan belajar siswa juga masih 
dirasakan kurang dilaksanakan oleh guru. Di samping itu, pelaksanaan tindak 
lanjut pada bagian penutup juga belum dilaksanakan dengan baik oleh guru. 
Minat siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
inquiry pada siklus I ini secara rata-rata juga masih belum terlalu 
menggembirakan. Sebagian besar indikator dari setiap aspek dalam minat ini 
masih belum menunjukkan angka yang menggembirakan, misalnya gairah serta 
respon siswa saat mengikuti pelajaran, perhatian siswa yang juga masih relatif 
rendah. Di samping itu, keterlibatan siswa saat mengikuti pelajaran serta kemauan 
mereka untuk mengerjakan tugas juga masih dapat dikatakan belum 
menggembirakan. Hal yang sama juga dapat dilihat dari kesadaran siswa 
mengenai pentingnya belajar di rumah dan kesadaran untuk bertanya yang juga 
terlihat masih rendah. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini disusun dengan 
mengacu pada materi pokok yakni mengenai struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan. Pembelajaran direncanakan akan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Adapun standar kompetensi yang akan dibelajarkan adalah “Memahami hubungan 
antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya”, dengan kompetensi dasarnya 
adalah “Menjelaskan hubungan antara bunga dengan fungsinya”. 
Melalui tindakan pada siklus kedua ini diharapkan siswa dapat 
menjelaskan hubungan antara bunga dengan fungsinya. Untuk itu materi esensial 
yang menjadi inti pembelajaran ini adalah mengenai bunga. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dipergunakan metode inquiry, dan untuk mengukur sejauh mana 
keberhasilan dalam pembelajaran tersebut direncanakan akan dilaksanakan 
evaluasi berupa tugas individu dalam bentuk tes uraian objektif. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan 
siklus I ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Urutan pelaksanaannya 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dirancang.. Urutan 
pelaksanaannya sesuai dengan RPP yang telah dirancang sebagai berikut: 
Kegiatan awal dimulai dengan guru memberikan salam kepada siswa dilanjutkan 
dengan berdoa, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa. Guru kemudian 
mengadakan apersepsi, memberikan motivasi agar peserta didik lebih berani 
mengemukakan pendapat, dan menyampaikan pokok bahasan yang akan 
disampaikan. 
Pada kegiatan inti,  guru bertanya kepada peserta didik tentang 
pengalamannya melihat jenis-jenis bunga yang ada di sekitar tempat tinggal, 
mengamati contoh bunga yang dibawa oleh guru, mengemukakan pendapatnya 
tentang bentuk bunga yang dibawa oleh guru, dan melakukan tanya jawab. Peserta 
didik yang dapat menjawab mendapat penguatan dari guru dengan memberikan 
pujian. Dalam elaborasi, peserta didik mendapat permasalahan berupa pertanyaan 
“Bagaimana struktur bunga sempurna? Apa saja jenis-jenis bunga berdasarkan 
tulang daunnya?”. Kemudian peserta didik menulis  menulis hipotesis tentang 
struktur bunga dan jenis bunga, mengamati, berdiskusi, mengemukakan temuan, 
memberikan komentar, dan memberikan penguatan. Dalam kegiatan penutup, 
guru merangkum materi yang disampaikan, memberikan tindak lanjut berupa 
pekerjaan rumah, dan menyampaikan salam penutup. 
Observasi dilakukan oleh teman sejawat.  Dari hasil observasi tersebut 
diperoleh data mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan motivasi peserta didik serta hasil belajar dalam mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media nyata. Observasi terhadap 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menghasilkan data bahwa perumusan tujuan 
pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan sumber/ 
media pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Dari data yang ada pada siklus I ini terlihat bahwa secara rata-rata kemampuan 
guru di dalam merencanakan pembelajaran dapat dikategorikan baik. 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II menghasilkan 
data: (a) Aspek pra-pembelajaran yang terdiri dari kesiapan ruangan, alat, media 
pembelajaran serta memeriksa kesiapan peserta didik didapat rata-rata nilai 3,5 
(Baik Sekali); (b) Aspek membuka pembelajaran yang terdiri dari melakukan 
apersepsi dan menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan didapat rata-rata nilai 3,5 (Baik Sekali); (c) Aspek kegiatan inti 
pembelajaran yang terdiri dari penguasaan materi pembe-lajaran, pendekatan 
strategi pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran atau sumber belajar, 
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik, 
kemampuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penilaian proses dan hasil 
belajar, serta penggunaan bahasa didapat nilai rata-rata 3,35 (Baik); (d) Aspek 
penutup yang terdiri dari melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik, menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik dan 
melaksanakan tindak lanjut didapat nilai rata-rata 3,00 (Baik). Dari aspek-aspek 
penilaian di atas diperoleh nilai rata-rata dari IPKG 2 ini adalah sebesar 3,25. 
Angka sebesar ini dapat dikategorikan Baik, artinya kemampuan guru di dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
Minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada siklus II 
ini adalah : (a) Aspek kesukaan mendapatkan persentase sebesar 87,50%, 
sehingga masuk dalam kriteria sangat tinggi; (b) Aspek ketertarikan memperoleh 
persentase sebesar 79,17% dan termasuk dalam kriteria  tinggi; (c) Aspek 
perhatian mendapatkan persentase yang baik, yakni 87,50% sehingga dapat 
kriteria sangat tinggi; dan (d) Aspek keterlibatan memperoleh persentase sebesar 
83,33% dan termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
Dari data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan siklus II terlihat bahwa 
dalam perencanaan pembelajaran secara umum sudah baik. Demikian pula halnya 
dengan pelaksanaan pembelajaran yang secara umum sudah lebih baik 
dibandingkan dengan pelaksanaan siklus I. Minat siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode inquiry pada siklus II ini secara rata-rata juga sudah 
menunjukkan peningkatan yang menggembirakan. 
 
Pembahasan 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang cukup baik. Secara keseluruhan pada tahap ini skor rata-
rata yang dicapai sebesar 3,08. Setelah  dilaksanakan tindakan siklus II, skor rata-
rata tersebut meningkat menjadi 3,36. Dengan demikian terjadi peningkatan 
sebesar 0,28 antara pelaksanaan siklus II dengan siklus I. Grafik berikut ini 
menunjukkan peningkatan dimaksud. 
 
 
Grafik 1 
Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang belum terlalu memuaskan. Secara keseluruhan pada 
tahap ini skor rata-rata yang dicapai sebesar 3,06. Namun demikian, setelah 
dilaksanakan siklus II, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 3,25. Dengan 
demikian terjadi peningkatan sebesar 0,19 antara pelaksanaan siklus II dengan 
siklus I. Hal ini terlihat dari grafik berikut ini. 
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 Grafik 2 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 2 
 
Minat peserta didik dalam aspek kesukaan pada siklus I hanya mencapai 
54,16%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 87,50%, sehingga terdapat 
peningkatan sebesar 33,34%. Sementara itu, aspek ketertarikan pada siklus I 
memperoleh 62,50% dan pada siklus II mendapatkan 79,17%. Dengan demikian 
terdapat kenaikan sebesar 16,67%. 
Aspek perhatian mendapatkan persentase sebesar 45,83% pada siklus I dan 
meningkat menjadi 87,50% pada siklus II sehingga terjadi kenaikan sebesar 
41,67%. Aspek terakhir yakni aspek keterlibatan pada siklus I hanya mendapatkan 
54,16%, pada siklus II meningkat menjadi 83,33% sehingga terdapat kenaikan 
sebesar 29,17%. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini. 
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 Grafik 3 
Minat Siswa dalam Siklus 1 dan Siklus 2 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menarik suatu 
simpulan umum bahwa terjadi peningkatan minat peserta didik dalam 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode inquiry di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat Sanggau. Sementara itu, 
kesimpulan khusus penelitian ini adalah: (1) Terdapat peningkatan kesukaan 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inquiry di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat 
Sanggau sebesar 33,34%, dari 54,16% pada siklus I menjadi 87,50% pada siklus 
II; (2) Terdapat peningkatan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inquiry di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat Sanggau sebesar 16,67%, dari 62,50% 
pada siklus I menjadi 79,17% pada siklus II; (3) Terdapat peningkatan perhatian 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inquiry di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat 
Sanggau sebesar 41,67%, dari 45,83% pada siklus I menjadi 87,50% pada siklus 
II; dan (4) Terdapat peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode  inquiry di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 12 Pandan Sembuat Sanggau sebesar 29,17%, dari 
54,16% pada siklus I menjadi 83,33% pada siklus II. 
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 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan  hal berikut ini: (1) 
Sebaiknya metode inquiry dapat menjadi salah satu teknik yang perlu 
dipertimbangkan dalam pembelajaran materi bagian tumbuhan dalam 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar; dan (2) Guru hendaknya memahami secara 
utuh metode ini agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
inquiry dapat dilaksanakan dengan baik. 
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